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ABSTRAK

Moh. Ilham Ainul Yagin, 2025. Strategi Guru Mata Pelajaran Ke-Nu-An Dalam
Pengembangan Karakter Aswaja (Ahlussunnah Wal Jamaah) Di Mts.
Thoriqul Ulum Trawas Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas
KH. Abdul Chalim, Pembimbing : Fina Surya Anggarani, M.Pd.|

Kata Kunci: Strategi guru, Mata pelajaran Ke-NU-an, karakter aswaja

Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya peran guru dalam
menanamkan nilai-nilai Aswaja kepada peserta didik, terutama di tengah arus
globalisasi dan perkembangan zaman yang berpotensi memengaruhi sikap serta
perilaku generasi muda. Mata pelajaran Ke-NU-an memiliki posisi strategis
sebagai media pembelajaran yang tidak hanya memberikan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik agar memiliki
kepribadian moderat, toleran, adil, serta mampu menyeimbangkan kehidupan
duniawi dan ukhrawi sesuai prinsip Ahlussunnah Wal Jamaah. Berdasarkan hal
tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi yang
digunakan guru mata pelajaran Ke-NU-an dalam mengembangkan karakter
Aswaja di MTs. Thoriqul Ulum Trawas serta bagaimana implikasi strategi
tersebut terhadap pembentukan kepribadian peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di MTs. Thoriqul Ulum
Trawas dengan melibatkan guru mata pelajaran Ke-NU-an, kepala madrasah, dan
peserta didik sebagai informan utama. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi kegiatan pembelajaran dan praktik keagamaan, wawancara
mendalam untuk memperoleh informasi secara langsung dari informan, serta
dokumentasi terkait program dan aktivitas pembelajaran Ke-NU-an di madrasah.
Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Melalui metode ini, peneliti berupaya
memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai strategi guru
dalam menginternalisasikan nilai-nilai Aswaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Ke-NU-an di
MTs. Thoriqul Ulum Trawas menerapkan berbagai strategi dalam pengembangan
karakter Aswaja. Pertama, strategi pembiasaan yang diwujudkan melalui kegiatan
amaliyah khas Nahdlatul Ulama, seperti tahlil, istighotsah, dan pembacaan dzikir
bersama. Kedua, strategi keteladanan dengan menampilkan sikap moderat,
toleran, dan adil dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Ketiga, strategi
integrasi nilai-nilai Aswaja dalam materi pembelajaran baik secara teoritis
maupun praktis sehingga peserta didik dapat memahami konsep dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Keempat, strategi penguatan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis tradisi keagamaan Aswaja.
Implikasi dari strategi-strategi tersebut tampak pada terbentuknya karakter peserta
didik yang religius, memiliki rasa toleransi tinggi, berpikir seimbang, dan
bersikap adil, sehingga sesuai dengan prinsip-prinsip Ahlussunnah Wal Jamaah
yang diajarkan di madrasah.
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The background of this research is based on the importance of the
teacher’s role in instilling Aswaja values in students, especially amidst the
currents of globalization and the rapid development of the times that may
influence the attitudes and behavior of the younger generation. The Ke-NU-an
subject holds a strategic position as a medium of learning that not only provides
religious knowledge but also shapes students’ character to develop a moderate,
tolerant, and just personality, as well as the ability to balance worldly and spiritual
life in accordance with the principles of Ahlussunnah Wal Jamaah. Based on this,
the research problem is formulated as follows: What strategies are used by
teachers of Ke-NU-an subjects in developing Aswaja character at MTs. Thoriqul
Ulum Trawas, and what are the implications of these strategies for shaping
students’ personalities?

The research employed a qualitative approach with a case study design.
This study was conducted at MTs. Thoriqul Ulum Trawas, involving Ke-NU-an
teachers, the head of the madrasa, and students as the main informants. Data were
collected through classroom and religious practice observations, in-depth
interviews to obtain direct information from informants, and documentation
related to Ke-NU-an learning programs and activities at the madrasa. The
collected data were analyzed through three stages: data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Through this method, the researcher sought
to gain a comprehensive and in-depth understanding of teachers’ strategies in
internalizing Aswaja values.

The findings of this research indicate that Ke-NU-an teachers at MTs.
Thoriqul Ulum Trawas implement various strategies in developing Aswaja
character. First, the habituation strategy, realized through Nahdlatul Ulama’s
religious practices such as tahlil, istighotsah, and collective dzikir recitations.
Second, the role-modeling strategy, in which teachers demonstrate moderate,
tolerant, and just attitudes in daily school interactions. Third, the integration
strategy, where Aswaja values are incorporated into learning materials both
theoretically and practically, enabling students to understand concepts and apply
them in real life. Fourth, the character-strengthening strategy, implemented
through extracurricular activities based on Aswaja religious traditions. The
implications of these strategies are evident in the formation of students’ character,
reflected in their religiosity, high tolerance, balanced thinking, and just behavior,
all of which align with the principles of Ahlussunnah Wal Jamaah taught at the
madrasa.
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